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ABSTRACT

behavior is highly prevalent among adolescents. The high incidence of bullying in this age
group has negative impacts, such as difficulties in concentrating on studies, a decline in
academic performance, low self-esteem, depression, and even suicidal tendencies. However,
research on bullying among adolescents in Kupang City remains scarce. This study aims to
analyze the influence of coping strategies on mental resilience in adolescent victims of bullying
at SMP Negeri 3 Kupang City. A cross-sectional design was employed, involving 128
respondents. Data were collected using the Brief COPE questionnaire and the Brief Resilience
Scale to assess mental resilience.Regression analysis revealed that coping strategies have a
significant positive influence on mental resilience (p=0.002), contributing 7.40%. The majority
of respondents used maladaptive coping strategies (75.80%) and demonstrated mental
resilience in the neutral category (66.40%). It can be concluded that adaptive coping strategies
positively contribute to the mental resilience of adolescent bullying victims.
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ABSTRAK

Perilaku bullying sangat rentan terjadi pada remaja. Tingginya angka kejadian bullying pada
remaja memberikan dampak negatif bagi remaja seperti gangguan konsentrasi belajar,
penurunan prestasi akademik, harga diri rendah, depresi, bahkan sampai keinginan remaja untuk
bunuh diri. Namun, penelitian tentang bullying di kalangan remaja di kota kupang masih
langka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi koping terhadap
ketahanan mental pada remaja korban bullying di SMP Negeri 3 Kota Kupang. Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan 128 responden. Data dikumpulkan
melalui kuesioner The Brief COPE untuk mengukur strategi koping dan The Brief Resilience
Scale untuk ketahanan mental. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa strategi koping
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ketahanan mental (p=0,002) dengan kontribusi
sebesar 7,40%. Mayoritas responden menggunakan strategi koping maladaptif (75,80%) dan
memiliki ketahanan mental dalam kategori netral (66,40%). Dapat disimpulkan bahwa strategi
koping yang adaptif terbukti memiliki kontribusi positif terhadap ketahanan mental remaja
korban bullying.

Kata kunci: Bullying; Strategi Koping; Ketahanan Mental; Remaja
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PENDAHULUAN

Bullying merupakan fenomena yang dapat memengaruhi perkembangan psikologis remaja,
seringkali terjadi akibat ketidakmampuan remaja dalam mengelola emosi negatif seperti
frustrasi, rasa tidak aman, atau kemarahan. Dalam banyak kasus, bullying berfungsi sebagai
saluran untuk mengekspresikan perasaan (Aisyiah, 2017; Abbafati et al., 2020). Tujuan
bullying adalah untuk menyakiti, merendahkan, atau mempermalukan korban. Bullying dapat
terjadi dalam berbagai bentuk, seperti fisik, verbal, mental, maupun melalui media elektronik
yang dikenal sebagai cyberbullying (Bradshaw et al., 2015; Santosos & Sugiarti, 2022).

Data prevalensi bullying menunjukkan angka yang cukup tinggi, baik secara langsung maupun
melalui Cyberbullying. Sebuah penelitian menyebutkan prevalensi bullying langsung mencapai
34,5%, sedangkan cyberbullying : 15,5% dan viktimisasi dunia maya sebesar 15,2% (Modecki
et al., 2014). Ada juga Penelitian lainnya menyatakan prevalensi bullying: 0,3% hingga 30%
di beberapa negara Eropa dan Amerika, sementara cyberbullying bervariasi antara 3% hingga
29% (Inchley et al., 2020). Di Asia, bullying juga menjadi masalah. Data dari Plan
International Center for Research on Women (ICRW) menunjukkan tingkat bullying di
Indonesia mencapai 84% (Agisyaputri et al., 2023).

Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) pada tahun 2023 mencatat 16 insiden bullying di
sekolah, dan paling sering terjadi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 25%
(Almaidha Sitompul, 2023). Lebih lanjut, data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Nusa Tenggara Timur menunjukkan adanya 134 kasus kekerasan fisik
dan 200 kasus kekerasan psikis pada anak, dengan korban berusia 13—17 tahun sebanyak 358
kasus pada tahun 2023.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa bullying menjadi masalah serius yang perlu
mendapatkan perhatian mendalam, terutama karena dampak psikologisnya yang dapat
berlanjut dalam jangka panjang. Salah satu dampak negatif yang signifikan adalah
terganggunya kesehatan mental remaja korban bullying, kecemasan, isolasi sosial, depresi, dan
harga diri rendah (Bradshaw et al, 2015; Santosos & Sugiarti, 2022). Untuk itu,
pengembangan ketahanan mental (mental resilience) menjadi sangat penting.

Ketahanan mental adalah kemampuan untuk beradaptasi dan pulih dari pengalaman buruk atau
trauma, yang sangat diperlukan dalam menghadapi stres dan tekanan akibat bullying (Nabila et
al., 2022). Ketahanan mental ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah

strategi koping yang digunakan untuk mengatasi stres dan masalah.
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Strategi koping berperan penting dalam membantu remaja menghadapi stres. Biggs et al.
(2017) mengemukakan bahwa strategi koping dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu koping
yang berfokus pada masalah dan koping yang berfokus pada emosi. Pemilihan strategi koping
yang tepat dapat memperkuat ketahanan mental remaja, membantu mereka menghadapi
dampak bullying dengan lebih baik, serta meningkatkan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.

Meskipun banyak penelitian tentang bullying, ketahanan mental, dan strategi koping, sebagian
besar studi tersebut lebih banyak dilakukan di negara-negara Barat dan belum banyak yang
mengkaji secara khusus pada remaja di Indonesia, khususnya di wilayah Nusa Tenggara
Timur. Penelitian di Indonesia juga lebih sering berfokus pada prevalensi bullying dan dampak
psikologisnya, tanpa memperhatikan peran strategi koping dalam meningkatkan ketahanan
mental remaja. Penelitian yang mengkaji hubungan antara strategi koping dan ketahanan
mental pada remaja korban bullying di SMP Negeri 3 Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur,
belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, pada penelitian ini memberikan wawasan baru
mengenai peran strategi koping dalam meningkatkan ketahanan mental remaja korban
bullying, serta memberikan rekomendasi untuk intervensi yang dapat membantu remaja

mengatasi dampak bullying dengan lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan Cross-Sectional untuk
mengidentifikasi hubungan antara strategi koping dan ketahanan mental pada remaja korban
bullying. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kota
Kupang yang pernah mengalami bullying dalam enam bulan terakhir. Populasi ini dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, yaitu siswa yang telah mengalami
perundungan dalam enam bulan terakhir dan bersedia untuk menjadi responden dengan
menandatangani formulir informed consent. Sampel penelitian berjumlah 128 responden yang
dipilih menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh populasi yang memenuhi kriteria
inklusi dilibatkan dalam penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli
2024, di SMP Negeri 3 Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua kuesioner utama yang dirancang untuk mengukur dua variabel

penelitian yaitu The Brief COPE untuk mengukur strategi koping dan The Brief Resilience
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Scale untuk mengukur ketahanan mentak. Analisa data menggunakan analisis Korelasi

Pearson atau Spearman dan uji regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteritik Responden Korban Bullying Remaja SMP Negeri 3 Kota Kupang
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Korban Bullying Remaja SMP Negeri
3 Kota Kupang

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 57 45
Perempuan 71 55
Total 128 100
Usia
12-13 Tahun 67 52
14-17 Tahun 61 48
Total 128 100

Berdasarkan hasil dari Tabel 1, mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan (55%) dan berusia 12-13 tahun (52%). Temuan ini mengindikasikan bahwa
kelompok usia ini sangat rentan terhadap perilaku bullying, terutama dalam konteks
perkembangan sosial dan emosional mereka.

Usia merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku bullying pada anak-anak dan
remaja. Usia remaja lebih rentan terhadap bullying karena mereka berada dalam fase pencarian
jati diri dan mengalami tekanan sosial untuk diterima oleh kelompok sebaya. Pada tahap ini,
mereka mulai menjauh dari ketergantungan keluarga dan lebih banyak berinteraksi dengan
lingkungan sosial yang lebih luas. Ketidakseimbangan emosional, kebutuhan untuk
menunjukkan dominasi, dan kurangnya keterampilan mengelola konflik sering kali memicu
perilaku bullying, baik sebagai pelaku maupun korban (Agustarika et al., 2024).

Perempuan, dalam konteks bullying, seringkali mengalami bentuk kekerasan psikologis yang
lebih kuat, seperti ejekan, cemoohan, atau celaan. Kekerasan ini dapat memengaruhi
kesejahteraan emosional dan mental mereka, yang lebih rentan dibandingkan laki-laki. Hal ini

menunjukkan bahwa perempuan lebih sering terperangkap dalam siklus perundungan yang
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tidak hanya berdampak pada fisik mereka tetapi juga psikologis mereka, sehingga memerlukan
perhatian lebih dalam hal perlindungan dan dukungan sosial (Eti Nurhayati, 2014).
Berdasarkan temuan-temuan ini, peneliti berpendapat bahwa usia 12-13 tahun adalah periode
yang sangat rentan terhadap terjadinya perundungan, baik sebagai pelaku maupun korban.
Penekanan pada perundungan psikologis, yang lebih sering dialami oleh perempuan, perlu
mendapat perhatian khusus, karena dapat berdampak jangka panjang terhadap kesejahteraan
emosional dan mental mereka. Di sisi lain, perundungan fisik yang lebih sering dialami oleh
laki-laki juga perlu diwaspadai, mengingat dampaknya yang bisa sangat merugikan bagi
korban.
2. Strategi Koping Remaja Korbang Bullying Remaja SMP Negeri 3 Kota Kupang
Tabel 2. Strategi Koping Korbang Bullying Remaja SMP Negeri 3 Kota Kupang

Strategi Koping Frekuensi (f) Persentase (%)
Adaptif 31 24,20
Maladaptif 97 75,80
Total 128 100

Berdasarkan hasil yang tercatat dalam Tabel 2, sebagian besar responden (75,80%)
menggunakan strategi koping maladaptif, sementara hanya 24,20% yang menggunakan strategi
koping adaptif. Temuan ini mengindikasikan bahwa remaja di SMP Negeri 3 Kota Kupang
cenderung mengandalkan mekanisme koping maladaptif dalam menghadapi permasalahan
mereka. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Handalan et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa banyak remaja, ketika menghadapi masalah, cenderung memilih
mekanisme koping maladaptif, karena mereka merasa bahwa dengan cara ini mereka dapat
merasa bahagia meskipun hal tersebut berisiko merugikan orang lain

Koping maladaptif biasanya melibatkan cara-cara yang tidak konstruktif dalam mengatasi
stres, seperti menghindari masalah, menggunakan perilaku yang tidak sehat (seperti konsumsi
zat terlarang), atau berlarut-larut dalam perasaan negatif. Penelitian oleh (Van De Ven et al,,
2007) dan (Liga et al., 2020) mengungkapkan bahwa individu yang mengandalkan strategi
koping maladaptif akan lebih rentan terhadap stres dan gangguan mental. Hal ini dapat
berpengaruh pada perkembangan emosional dan perilaku mereka, memperburuk kondisi

kesehatan mental, dan meningkatkan risiko terjadinya masalah psikologis.
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Menurut Amanda Biggs et al. (2017), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi mekanisme
koping seseorang, di antaranya adalah kesehatan, status sosial, dukungan sosial, dan kondisi
ekonomi. Mekanisme koping yang efektif dapat membantu individu untuk tetap menjalani
kehidupan meskipun menghadapi tekanan, menjaga keseimbangan emosional, serta
mengurangi dampak negatif dari lingkungan sosial yang penuh stres. Dalam hal ini, dukungan
sosial dan kemampuan individu dalam mengelola emosi memiliki peran penting dalam
menentukan pilihan strategi koping yang adaptif.

Teori psikologi mengenai stres dan koping, seperti yang dijelaskan oleh Lazarus dan Folkman
(1984), menunjukkan bahwa stres merupakan respon individu terhadap tuntutan eksternal yang
mereka anggap melebihi kemampuan mereka untuk menghadapinya. Dalam konteks ini,
keterampilan koping menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan apakah seseorang
mampu mengatasi stres secara efektif atau tidak. Individu dengan keterampilan koping yang
baik cenderung mengelola stres dengan cara yang lebih adaptif dan memiliki kesehatan mental
yang lebih baik (Van De Ven et al., 2007) .

Selain itu, penelitian (Zych et al., 2015) menunjukkan bahwa remaja yang memiliki identitas
diri yang jelas dan matang cenderung lebih mampu mengelola stres dengan cara yang lebih
sehat. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa remaja yang
masih berada dalam tahap kebingungan identitas lebih cenderung menggunakan koping
maladaptif, yang pada akhirnya meningkatkan kerentanannya terhadap dampak negatif dari
stres, termasuk gangguan emosional dan perilaku..

Remaja yang lebih tua cenderung menggunakan lebih banyak strategi koping dan
mengaplikasikan metode yang lebih langsung untuk mengurangi dampak stres, serta sering
melibatkan komponen kognitif seperti pemecahan masalah yang terencana dan penilaian ulang.
Sementara itu, remaja dari berbagai kelompok usia menunjukkan variasi dalam penggunaan
strategi koping mereka tergantung pada jenis stresor yang dihadapi. (Williams & Lisi, 2000).
Penelitian ini menemukan bahwa remaja yang menerapkan mekanisme koping maladaptif
mungkin merasa mampu mengontrol emosinya, tetapi mereka tidak dapat menyelesaikan
masalah secara efektif. Selain itu, beberapa remaja juga cenderung membalas intimidasi
dengan cara yang serupa, seperti mengucilkan atau menjauhi pelaku bullying sebagai respons
terhadap tekanan yang mereka rasakan. Hal ini sejalan dengan pandangan (Maryam, 2017),
yang menyatakan bahwa strategi koping yang efektif melibatkan proses mental yang

menetralkan masalah atau stres yang dihadapi. Individu yang bijaksana dalam menghadapi
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bahaya dan menggunakan informasi dari lingkungan keluarga dapat mengurangi stres dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapinya.
Oleh karena itu, memahami berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan koping dan
regulasi emosi sangat penting dalam membantu remaja untuk beradaptasi dengan baik selama
masa transisi ini. Pelatihan atau intervensi yang fokus pada peningkatan keterampilan koping
dan regulasi emosi dapat membantu remaja untuk mengatasi masalah stres dan mencegah
dampak negatif terhadap kesehatan mental mereka.
Peneliti berasumsi sebagian besar remaja yang menerapkan mekanisme koping maladaptif
dikarenakan remaja dapat mengontrol emosinya tetapi dia tidak bisa menyelesaikan
masalahnya, dan tidak bisa mengendalikan diri. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
menemukan hal-hal berikut:  Sebagian remaja memahami intimidasi bertujuan untuk
membungkam atau membungkam pelaku tindakan balasan. Ada juga remaja didalamnya,
mereka membalas dan memberikan perlakuan yang sama seperti mengucilkan atau menjauhi
pelaku tersebut.
3. Tingkat Ketahanan Mental Korban Bullying Remaja SMP Negeri 3 Kota Kupang
Tabel 3. Tingkat Ketahanan Mental Korban Bullying Remaja SMP Negeri 3 Kota Kupang

Ketahanan Mental Frekuensi (f) Persentase (%)
Netral 85 66,40
Tinggi 29 22,70

Rendah 14 10,90
Total 128 100

Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan bahwa Sebagian besar responden memiliki ketahanan
mental dalam kategori netral (66,40%), sementara 22,70% memiliki ketahanan tinggi, dan
10,90% memiliki ketahanan rendah. Menurut penelitain (Ran et al., 2020):ketahanan diri dapat
berperan sebagai faktor perlindungan, baik dalam mencegah terjadinya perundungan maupun
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan akibat keterlibatan dalam bullying.

Tidak semua orang yang mengalami bullying, mengalami efek buruk yang berkepanjangan
pada kesehatan psikologis dan psikosomatis. Beberapa individu malah menunjukkan adaptasi
yang lebih baik dari yang diperkirakan, meskipun mereka telah menghadapi bullying (Freitas
et al., 2022); McDougall dan Vaillancourt, 2015; Sapouna dan Wolke, 2013).
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Menurut (Rothon et al., 2011; Sapouna dan Wolke, 2013).penelitian tentang ketahanan mental
korban bullying terbatas, sehingga kita belum sepenuhnya memahami bagaimana
mengidentifikasi remaja yang kembali ke kondisi normal setelah mengalami bullying, serta apa
yang memungkinkan mereka lakukan.

Terdapat hubungan yang erat antara ketahanan dan strategi coping. Ketahanan seseorang
memengaruhi jenis strategi penanganan yang digunakan untuk menghadapi stres, sementara
kemampuan untuk mengelola stres secara efektif juga dapat meningkatkan ketahanan
seseorang (Booth & Neill, 2017).. Dalam hal ini, ketahanan mental bukan hanya bergantung
pada kemampuan individu untuk menghadapi stres, tetapi juga bagaimana individu menilai dan
menangani stres tersebut. (Yalch & Levendosky, 2016) menunjukkan bahwa penilaian stres
pertama (primer) dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti ciri-ciri kepribadian,
sementara penilaian kedua (sekunder) lebih dipengaruhi oleh efikasi diri (Benight & Bandura,
2004); (Delahaij & Van Dam, 2017). Dan individu yang memiliki ketahanan yang kuat
mampu mengidentifikasi strategi yang paling sesuai untuk setiap pemicu stres, yang
memungkinkan mereka untuk lebih efektif mengatasi masalah(Lee et al., 2017.

Namun, ada penelitian menunjukkan bahwa tidak semua pengalaman stres di masa awal
kehidupan membawa pengaruh positif pada ketahanan individu,karena pengalaman tersebut
mengubah persepsi individu terhadap stres di kemudian hari dan memengaruhi pola
penanganan mereka. (Booth & Neill, 2017). Sebaliknya, penelitian oleh (Repetti et al., 2002).
mengungkapkan bahwa anak-anak yang mengalami stres berat pada masa awal kehidupan
justru lebih cenderung mengembangkan strategi penanganan yang menghindar atau agresif.
Hal ini menunjukkan bahwa agar dapat membentuk ketahanan yang baik, stres di masa awal
kehidupan tidak boleh terlalu parah.

Berdasarkan temuan-temuan ini, peneliti berpendapat bahwa meskipun ketahanan memiliki
potensi untuk melindungi individu dari dampak negatif bullying, penting untuk memahami
bahwa ketahanan tidak terbentuk secara otomatis. Faktor-faktor seperti pengalaman awal
dengan stres, dukungan sosial yang tersedia, serta kemampuan untuk mengelola emosi
memegang peranan penting dalam mengembangkan ketahanan. Oleh karena itu, pelatihan atau
intervensi yang fokus pada penguatan ketahanan, keterampilan koping yang adaptif, serta
regulasi emosi sangat diperlukan untuk membantu remaja, khususnya yang berisiko mengalami

perundungan, agar mampu mengatasi tekanan sosial dengan lebih sehat.

140



141

Nursing Arts, Vol. 18, Nomor 2, Desember 2024 him: 133-142

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan mental dan keterampilan koping
yang efektif saling terkait. Remaja yang memiliki ketahanan yang baik dapat mengelola stres
dengan lebih sehat, dan sebaliknya, keterampilan koping yang adaptif dapat meningkatkan
ketahanan mental mereka. Oleh karena itu, program intervensi yang lebih spesifik, seperti
pelatihan keterampilan koping atau penguatan ketahanan mental sangat diperlukan untuk

mengurangi dampak perundungan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja.
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